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Tujuan Pembelajaran : 

1. Menjelaskan Hakikat Manusia sebagai Makhluk Tuhan, Individu, dan Sosial

2. Mendeskripsikan pengertian norma
3. Menganalisis macam-macam Norma dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
4. Menganalisis perilaku sesuai norma
5. Menelaah arti penting norma dalam mewujudkan keadilan
6. Menganalisis pentingnya norma hukum dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
A. Hakikat Manusia sebagai Makhluk Tuhan, Individu, dan Sosial

Dalam pengertiannya, manusia memiliki beberapa istilah. Menurut Socrates, manusia adalah Zoon Politicon atau hewan yang bermasyarakat. Pengertian lainnya mengenai manusia dapat

dilihat sebagai berikut.

a. Homo Sapiens atau makhluk yang mempunyai budi.
b. Homo Faber yaitu binatang yang pandai membuat bentuk peralatan dari bahan alam untuk kebutuhan hidupnya.

c. Homo Economicus atau makhluk ekonomi.

d. Homo Religious yaitu makhluk beragama

e. Homo Laquen atau makhluk yang pandai menciptakan bahasa dan menjelmakan pikiran dan perasaan manusia dalam kata-kata yang tersusun.

Terdapat beberapa wujud hakikat manusia yang memberikan gambaran bahwa manusia

berbeda dengan hewan, yaitu sebagai berikut.

a. Kemampuan menyadari diri

b. Kemampuan bereksistensi

c. Pemilikan kata hati

d. Moral dan aturan

e. Kemampuan bertanggung jawab

f. Rasa kebebasan

g. Kesediaan melaksanakan kewajiban dan menyadari hak

h. Kemampuan menghayati kebahagiaan

B. Pengertian norma.

Norma adalah kaidah,aturan atau adat kebiasaan atau hukum yang berlaku dalam masyarakat jika dilanggar akan menimbulkan sanksi atau hukuman. Norma dipakai sebagai panduan, tatanan, dan pengendalian tingkah laku. 
Bentuk Norma ada dua:

a. Norma yang tertulis, peraturan yang dibuat oleh negara seperti UUD dan undang-undang.
b. Norma yang tidak tertulis (lisan), peraturan yang berkembang dalam masyarakat seperti kebiasaan  makan dengan  tangan kanan, menunjuk dengan tangan kanan.
C. Macam-macam norma 
1. Norma Agama

[image: image6]Norma agama berasal dari Tuhan yang merupakan aturan perintah dan larangan dalam melakukan suatu perbuatan. Norma ini dijadikan sebagai pedoman hidup manusia. Apabila melakukan pelanggaran, maka sanksi yang diperoleh belum terlihat di dunia. Sanksi akan berlaku ketika di akhirat. Terdapat nilai karakter yang terkandung dalam norma agama diantaranya menghormati hak hidup manusia, mencari pekerjaan yang halal, dan masih banyak lagi.
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2. Norma Kesusilaan
Norma kesusilaan berasal dari hati nurani manusia untuk menentukan perilaku baik yang harus dilakukan dan perilaku buruk yang harus ditinggalkan. Pentingnya menerapkan norma kesusilaan karena dapat mewujudkan hubungan yang tertib dan tenteram antarsesama manusia. Nilai karakter yang terkandung dalam norma kesusilaan di antaranya: jujur dalam perkataan, perbuatan, dan pikiran; menghormati HAM; saling tolong menolong sesama manusia; dan meminta maaf apabila melakukan kesalahan.
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3. Norma Kesopanan
Nilai karakter kesopanan pada umumnya sudah ditanamkan saat usia pra sekolah atau balita. Anak usia balita telah diajarkan untuk menggunakan tangan kanan ketika mengambil atau menerima barang, karena bagi masyarakat Indonesia tangankanan dianggap budaya sopan santun. Maka norma kesopanan berasal dari budaya atau nilai-nilai dalam lingkungan masyarakat.
Norma kesopanan bersifat tergantung dari sudut pandang orang, suatu perbuatan dapat dipandang sopan oleh orang lain dan juga tidak. Nilai karakter yang terkandung diantaranya: menghormati orang yang lebih tua; memakai pakaian yang sopan sesuai situasi dan kondisi; menghargai lawan bicara; dan memberi dan meminta menggunakan tangan kanan
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4. Norma Hukum
Negara perlu memiliki norma hukum untuk dijadikan sebagai pedoman hidup warga negaranya. Norma hukum berasal dari negara dan dibuat oleh lembaga yang berwenang dan dituangkan dalam peraturan tertulis. Norma ini bersifat mengikat dan memaksa. Nilai karakter yang terdapat dalam norma hukum seperti: disiplin membayar pajak tepat waktu; mematuhi peraturan lalu lintas; berintegritas ketika menjabat dan masih banyak lagi.

D. Perilaku sesuai norma.
[image: image1.png]sseperti: melaksanakan sholat/ sembahyang,
ibadah tepat pada waktunya.

eseperti: berkata jujur, benar, menghormati, menghargai
orang lain.

Norma
Kesopanan

eseperti: tidak meludahi di sembarang tempat

eseperti: Pengemudi kendaraan bermotor membawa

norma h u kU m Surat ljin mengemudi (SIM) dan Surat Tanda Nomor
Kendaraan (STNK).




E. Arti penting Norma dalam  mewujudkan keadilan
Keadilan berasal dari kata dasar adil. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai (tindakan) tidak berat sebelah, sepatutnya; tidak sewenang-wenang. Keadilan menandaskan bahwa setiap manusia tidak boleh diperlakukan sewenang-wenang tetapi harus diperlakukan sesuai dengan hak-haknya
Fungsi aturan dalam masyarakat antara lain
1. Pedoman dalam bertingkah laku.

2. Menjaga kerukunan anggota masyarakat.

3. Sistem pengendalian  sosial.

Nilai-nilai keadilan harus terwujud dalam kehidupan bersama adalah sebagai berikut.
a. Keadilan distributif, yaitu suatu hubungan keadilan antara negara terhadap warganya.
b. Keadilan legal, yaitu hubungan keadilan antara warga negara terhadap negara 
c. Keadilan komutatif, yaitu suatu hubungan keadilan antara warga satu dengan yang lainnnya secara timbal balik (Kaelan, 2004 :83).
F. Pentingnya norma hukum dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara
Pasal 1 ayat (3) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa ”Negara Indonesia adalah negara hukum”.

1. Negara hukum adalah negara yang mendasarkan segala sesuatu, baik tindakan maupun pembentukan lembaga negara pada hukum tertulis atau tidak tertulis.
2. Menurut A.V. Dicey, negara hukum mengandung tiga unsur berikut ini.
a. Supremacy of law. Dalam arti tidak boleh ada kesewenang-wenangan sehingga seseorang warga harus dihukum jika melanggar hukum

b. Equality before of law. Setiap orang sama di depan hukum tanpa melihat status dan kedudukannya, baik bagi rakyat maupun pejabat.
c. Human rights. Diakui dan dijaminnya hak-hak asasi manusia dalam undang-undang atau keputusan pengadilan.
Secara garis besarnya fungsi norma hukum adalah sebagai berikut.
1. Fungsi hukum memberikan pengesahan (legitimasi) terhadap apa yang berlaku dalam masyarakat.
2. Fungsi hukum sebagai alat rekayasa masyarakat.
3. Fungsi hukum sebagai sarana pembentukan masyarakat, khususnya sarana pembangunan.
4. Fungsi hukum sebagai senjata dalam konflik sosial

Menurut Roscoe Pound, dalam masyarakat terdapat tiga kategori kepentingan yang dilindungi (norma) hukum, yaitu sebagai berikut.
a. Kepentingan umum

Terdiri atas : 

a. Kepentingan negara sebagai badan hukum untuk mempertahankan kepribadian dan substansinya, 
Contohnya mempertahankan diri dari serangan negara lain.

b. Kepentingan negara sebagai penjaga kepentingan-kepentingan masyarakat, 

Contohnya menjaga fasilitas-fasilitas publik/umum dan kestabilan ekonomi.

b. Kepentingan masyarakat, 

Terdiri atas : 

1) Kepentingan masyarakat bagi keselamatan umum, contohnya perlindungan hukum bagi keamanan dan ketertiban.
2) Kepentingan masyarakat dalam jaminan lembaga-lembaga sosial, contohnya perlindungan lembaga perkawinan atau keluarga;

3) Kepentingan masyarakat dalam kesusilaan untuk melindungi ke rusakan moral, contohnya peraturan-peraturan hukum tentang pemberantasan korupsi; 

4) kepentingan masyarakat dalam pemeliharaan sumber-sumber sosial; 
5) kepentingan masyarakat dalam kemajuan umum untuk berkembangnya manusia ke arah lebih tinggi dan sempurna.

6) Kepentingan masyarakat dalam kehidupan manusia secara individual, misalnya perlindungan kebebasan berbicara.

c. Kepentingan pribadi

terdiri atas:

1) Kepentingan-kepentingan pribadi, keyakinan beragama, hak milik 

2) Kepentingan-kepentingan dalam rumah tangga, contohnya perlindungan bagi lembaga perkawinan;
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